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ANALISIS EFIENSI PENYALURAN AIR DISALURAN SEKUNDER
DAERAH IRIGASI TOLO LOMBA ESA KALEO
KECAMATAN LAMB KABUPATEN BIMA
Kurniati®, Sirajuddin?, Budy Wiryono®

ABSTRAK

Efisiensi irigasi merupakan faktor penentu utama dari sistem Kkerja
jaringan irigas. Air yang mengalir dari saluran sekunder menuju ke sawah sering
terjadi kehilangan air sehingga dalam perencanaan selalu dianggap bahwa
seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yang diambil akan hilang sebelum
air itu sampai di sawah.Besarnya kehilangan air pada saluran selain
dipengaruhi oleh musim, jenis tanah, keadaan dan panjang saluran juga
dipengaruhi oleh karakteristik saluran.Sistem penyaluran air ke areal persawahan
menggunakan saluran tanah, dan mengakibatkan rendahnya efisiensi
pengairan.Pendugaan besarnya kehilangan air pada saluran merupakan langkah
awal dalam usaha pemanfaatan air secara efisiensi Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis besarnya efisiensi penyaluran air pada saluran
sekunder daerah irigasi di tolo lomba. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Deskritif dengan pendekatan survey.Parameter penelitian
adalah Debit inflow dan Debit outflow, Kehilangan air, Evapotrasnpirasi,
Pekolasi, Rembesan. Hasil penelitian menunjukanBesar debit di saluran BSR
(Bangunan Saluran So Rade) di bagian hulu sebesar 0,154 m®/detik dan di
bagian hilir 0,067 m*/detik .Besarnya kehilangan air BSR di sebabkan faktor
evapotranspirasi 0,0007023m°%/detik, perkolasi 0,0538 m®/detik, rembesan 0.325
m>/detik dan tingkat efisiensi dipeoleh 43%.sehingga disimpulkan bahwa total
kehilangan air disaluran BSR berturut-turut sebesar 0,0325m®/detik kehilangan
air tersebut disebabkan faktor evapotranspirasi, perkolasi dan rembesan.

Kata Kunci :Irigasi, Saluran Sekunder, Kehilangan Air
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AN ANALYSIS OF WATER DISTRIBUTION EFFICIENCY ON
SECONDARY IRRIGATION AREA AT TOLO LOMBA ESA KALEO,
LAMBU DISTRICT, BIMA REGENCY

Kurniati', Sirajuddin’, Budy Wiryono'

ABSTRACT

Irngation efficiency is the main determining factor of the irrigation network
working system. Water that flows from the secondary channel to the rice fields often
loses water As a result, in planning, it s assumed that a quarter to a third of the
amount of water will be lost before the water reaches the rice fields. Also, the length
of the channel is also influenced by the charactenstics of the channel The water
distribution system to the rice fields uses soil channels and results in low irrigation
efficiency. Predicting the amount of water Joss in the channel 15 the first step to use
water efficiently. This study aimed 1o analyze water distribution efficiency in the
secondary channel of the irmigation area in the Tolo Lomba This rescarch used s
descriptive method with a survey approach, The research parameters are inflow
dischurge and outflow discharge, water loss, evapotranspiration, percolation, secpage
The resuits showed the amount of discharge in the BSR channel (Se Rade Canal
Building) in the upstream part of 0,154 m3 / second and 0 067 m3 / sec downstream
The evapotranspiration factor of 0.0007023m3/second caused the amount of BSR
water loss, percolation 0.0538 m3/seconds, the seepage 15 0.325 m3 / second, and the
efficiency level 1s 43%. So 1t can be concluded that the total water loss in the BSR
channel 18 00325m3‘sccond. respectively. The water loss 15 due o

evapotranspiration, percolation, and seepage factors.

Keywords: 1 tivn, S a n W
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BABI. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Efisiensi irigasi merupakan faktor penentu utama dari sistem kerja
jaringan irigasi.Efisiensi irigasi terdiri dari efisiensi pengaliran yang terjadi di
jaringan utama atau jaringan primer.

Air yang mengalir dari saluran primer ke saluran sekunder dan tersier
menuju ke sawah sering terjadi kehilangan air sehingga dalam perencanaan
selalu dianggap bahwa seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yang
diambil akan hilang sebelum air itu sampai di sawah. Kehilangan air yang
terjadi erat hubungannya dengan efisiensi. Besaran efisiensi dan kehilangan
air berbanding terbalik. Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akan
turun dan begitu pula sebaliknya. Efisiensi irigasi menunjukkan angka
daya guna pemakaian air yaitu merupakan perbandingan antara jumlah air
yang digunakan dengan jumlah air yang diberikan. Sedangkan kehilangan air
adalah selisih antara jumlah air yang diberikan dengan jumlah air yang
digunakan (Wusunahardja,1991).

Besarnya kehilangan air pada saluran selain dipengaruhi oleh musim,
jenis tanah, keadaan dan panjang saluran juga dipengaruhi oleh karakteristik
saluran.Sistem penyaluran air ke areal persawahan menggunakan saluran
teknis, dan mengakibatkan rendahnya efisiensi pengairan.Pendugaan
besarnya kehilangan air pada saluran merupakan langkah awal dalam usaha

pemanfaatan air secara efisien (Wiganti, 2006)



Terjadi beberapa permasalahan dalam pengaliran air yang disebabkan
oleh evaporasi dan rembesan yang dipengaruhi oleh keadaan aliran.Efisiensi
dari penyaluran air pada saluran sekunder dan tersier yang berada di Desa
Kale,odinilai kurang mampu memenuhi kebutuhan air pada lahan pertanian.
Terlihat dari saluran yang telah mengalami kerusakan baik retak rambut
maupun pecah, terdapat beberapa saluran yang masih menggunakan tanah
asli.Keadaan dilapangan inilah yang menyebabkan penyaluran air irigasi
menjadi tidak efisien.

Berkaitan dengan hal ini, maka diperlukan langkah untuk dapat
meningkatkan efisiensi teknis pada jaringan irigasi sehingga dapat
menyalurkan air secara efektif dan efisien .Untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang “Analisis Efisiensi Penyaluran Air di Saluran Sekunder
Daerah Irigasi Tolo Lomba Desa Kaleo Kecamatan Lambu Kebupaten Bima”

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah pada rencana penelitian ini sebagai berikut :

a. Seberapa besar efisiensi penyaluran air irigasi di saluran sekunderdi
Daerah irigasi Tolo Lomba?
b. Seberapa besar kehilangan air pada saluran sekunder di Daerah irigasi
Tolo Lomba?
1.3.Tujuan Penelitian
a. Untuk menganilisis besarnya efisiensi penyaluran air pada saluran

sekunderDaerah irigasi di Tolo Lomba.



b. Untuk menganalisis besarnya kehilangan air pada saluran sekunder di
Daerah irigasi Tolo Lomba.
1.4.Manfaat Penelitian
a. Mengetahui besarnya efisiensi saluran irigasi

b. Mengetahui besarnya kehilangan air pada saluran irigasi



BABII. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Irigasi
Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia kepada

sebidang lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Sudjarwadi
(1979), istilah irigasi diartikan sebagai kegiatan — kegiatan yang bertalian
dengan usaha mendapatkan air untuk sawah, ladang, perkebunan dan lain —
lain usaha pertanian. Jaringan irigasi merupakan prasarana irigasi yang terdiri
atas bangunan dan saluran air beserta perlengkapnya.Sistem jaringan irigasi
dapat dibedakan antara jaringan irigasi utama dan jaringan irigasi
tersier.Jaringan irigasi utama meliputi bangunan-bangunan utama yang
dilengkapi dengan saluran pembawa, saluran pembuang.dan bangunan
pengukur

Saluran irigasi terdiri dari tiga bagian saluran yaitu saluran irigasi
primer atau induk, saluran nirigasi sekunder dan saluran irigasi tersier.
1. Saluran Primer (Saluran Induk) terdiri dari beberapa bagian petak
sekunder yang mengambil langsung air dari saluran primer .petak primer
melayani oleh satu saluran primer dilayani oleh satu saluran primer
mengambil air langsung saluran penyendap. Daerah di sepanjang saluran
primer sering tidak dapat dilayani dengan mudah dengan saluran sekunder
(Direktor Jendral Pengairan, 1986).
2. Saluran Sekunder vyaitu terdiri dari beberapa petak tersier yang
kesemuanya dilayani oleh satu saluran sekunder. Biasanya petak sekunder

menerima air dari bangunan bagi yang terletak di saluram primer atau



sekunder. Batas-batas petak sekunder pada umumnya berupa tanda topografi
yang jelas misalnya saluran draenase. Luas letak sekunder dapat berbeda-
beda tergantung daerah topografi daerah yang bersangkutan. Saluran
sekunder pada umumnya terletak pada punggung mengairi daerah sisi kanan
dan Kkiri saluran tersebut sampai saluran draenase yang membatasinya.
Saluran sekunder juga dapat direncanakan sebagai saluran garir tinggi yang
mengairi lereng medan yang lebih rendah. (Direktorat Jendral
Pengairan,1986)
3. Saluran Tersier yaitu terdiri dari beberapa petak kuarter masing-masing
seluas kurang lebih 8 sampai dengan 15 hektar. Pembagian air, eksploitasi
dan pemeliharaan di petak tersier menjadi tanggung jawab para petani yang
mempunyai  lahandi petak yang bersangkutandibawah bimbingan
pemerintah.petak  tersier sebaiknya ~mempunyai batas-batas yang
jelas,misalnya, jalan, parit, batas desa dan batas-batas lainya. Ukuran petak
tersier berpengaruh terhadap efisiensi pemberian air. Beberapa factor lainnya
yang berpengaruh dalam penentuan luas petak tersier antara lain jumlah
petani, topografi dan jenis tanaman (Direktur Jenderal Pengairan 1986)
2.2.Saluran irigasi

Saluran irigasi bertujuan untuk memenuhi permintaan air irigasi bagi
daerah layanan. Kebutuhan air irigasi akan ditentukan oleh umur dan jenis
tanaman yang akan ditanam serta cuaca yang terjadi, sehingga pengelolaan
jaringan irigasi akan mengikuti pola dan tata tanam. Pengelolaan jaringan

irigasi akan disesuaikan dengan ketersediaan air jika permintaan air irigasi



lebih besar dari pada ketersediaan air,sehingga analisis optimasi perlu
dilakukan untuk memaksimalkan luas areal fungsional atau keuntungan
optimum dalam satu tahun tanam.
Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran aliran air dan lengkapnya
fasilitas, jaringan irigasi dapat dibedakan kedalam tiga jenis yaitu:
1. Irigasi Sederhana (Non Teknis).
2. Irigasi Semi Teknis.
3. Irigasi Teknis.
2.3.Peta Irigasi
Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadap yang permanen
serta bangunan bagi mampu mengatur dan mengukur.Disamping itu terdapat
pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang.Pengaturan dan pengukuran
dilakukan dari bangunan penyadap sampai ke petak tersier.Untuk
memudahkan sistem pelayanan irigasi kepada lahan pertanian, disusun suatu
organisasi petak yang terdiri dari petak primer, petak sekunder, petak tersier,
petak kuarter dan petak sawah sebagai satuan terkecil. Untuk petak sekunder
sendiri didapat dari hasil pengukuran rata-rata debit inflow dan rata-rata debit
outflow sehingga diperoleh nilai untuk kehilangan air. (Kartasapoetra, A.G.

1991).

Gambar.1 Contoh Peta Jaringan Irigas



2.4.Jaringan Sekunder
Petak sekunder terdiri dari beberapa petak tersier yang kesemuanya
dilayani oleh satu saluran sekunder.Biasanya petak sekunder menerima air
dari bangunan bagi yang terletak di saluran primer atau sekunder.Batas-batas
petak sekunder pada urnumnya berupa tanda topografi yang jelas misalnya
saluran drainase.Luas petak sukunder dapat berbeda-beda tergantung pada
kondisi topografi daerah yang bersangkutan.Petak primer terdiri dari beberapa
petak sekunder yang mengambil langsung air dari saluran primer.Petak
primer dilayani oleh satu saluran primer yang mengambil air langsung dari
bangunan penyadap. (Kartasapoetra, A.G. 1991).
2.5.1rigasi Tolo Lomba
Irigasi Tolo Lomba ada di Desa Kaleo, Desa Kaleoadalah salah satu
Desa yang terletak di Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima, Provinsi

NusaTenggara Barat,Indonesia

Gambar.2 Peta Desa Kaleo

2.6.Efisiensi Irigasi
Efisiensi irigasi adalah angka perbandingan dari debit air irigasi

yang dipakai dengan jumlah debit air irigasi yang dialirkan dan dinyatakan



dalam persen (%). Kehilangan tersebut dapat berupa penguapan pada saluran
irigasi, rembesan dari saluran atau keperluan lain. Dalam perencanaan
besarnya efisiensi irigasi total dari kehilangan air saluran primer hingga
tersier sebesar 65%.

Kehilangan air di saluran dapat diukur dengan beberapa metode.Salah
satu metode adalah inflow-outflow atau teknik keseimbangan air pada suatu
ruas saluran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengukur debit inflow pada hulu
saluran dan debit outflow pada hilir saluran. Kehilangan air dinyatakan
dengan persamaan

= debit di hulu — debit di hilir x 100 %

debit di hulu

Efisiensi penyaluran dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni (a)
kehilangan rembesan, (b) ukuran grup inlet yang menerima air irigasi lewat
satu inlet pada sistem petak tersier, dan (c) lama pemberian air dalam grup
inlet.Untuk mendapatkan efisiensi penyaluran yang wajar, jaringan tersier
harus dirancang dengan baik, dan mudah dioperasikan oleh petani.

3.7.Klasifikasi Jaringan Irigasi

Berdasarkan Kriteria Perencanaan Bagian Jaringan Irigasi KP.- 01
(Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2010) cara pengaturan, pengukuran,
serta kelengkapan fasilitas, jaringan irigasi dikelompokkan menjadi tiga

jenis,yaitu:



1. Jaringan Irigasi Sederhana
Di dalam jaringan irigasi sederhana, pembagian air tidak diukur atau
diatur sehingga air lebih akan mengalir ke saluran pembuang (Haryanto,

2018). Persediaan air biasanya berlimpah dan kemiringan berkisar antara

sedang dan curam. Oleh karena itu hampir hampir tidak diperlukan teknik

yang sulit untuk pembagian air. Jaringan irigasi ini walaupun mudah
diorganisir namun memiliki kelemahan kelemahan serius yakni :

a. Ada pemborosan air dan karena pada umumnya jaringan ini terletak di
daerah yang tinggi, air yang terbuang tidak selalu dapat mencapai
daerah rendah yang subur.

b. Terdapat banyak pengendapan yang memerlukan lebih banyak biaya
dari penduduk karena tiap desa membuat jaringan dan pengambilan
sendiri-sendiri.

c. Karena bangunan penangkap air bukan bangunan tetap / permanen,
maka umumya pendek.

2. Jaringan Irigasi Semi Teknis
Pada jaringan irigasi semi teknis, bangunan bendungnya terletak di

sungai lengkap dengan pintu pengambilan tanpa bangunan pengukur di

bagian hilirnya. Beberapa bangunan permanen biasanya juga sudah

dibangun di jaringan saluran. Sistim pembagian air biasanya serupa
dengan jaringan sederhana. Bangunan pengambilan dipakai untuk
melayani/mengairi daerah yang lebih luas dari pada daerah layanan

jaringan sederhana.



3. irigasi teknis

Adalah suatu system irigasi yang di lengkapi alat pengatur dan
pengukur air pada bangunan pengambilan, banguna bagi dan bangunan
sadap sehingga air terukur dan teratur sampai bangunan bagi dan sadap, di
harapkan efesiensinya tinggi

Salah satu prinsip pada jaringan irigasi teknis adalah pemisahan
antara saluran irigasi/pembawa dan saluran pembuang/pematus. Ini berarti
bahwa baik saluran pembawa maupun saluran pembuang bekerja sesuai
dengan fungsinya masing-masing.

2.8. Kehilangan Aliran Pada Saluran Tersier.

Kehilangan air di saluran tersier meliputi kompenen kehilangan air
melelui Evaporasi, perkolasi, perembasan (seepage), suplesi (limpahan air
yang mengalir di atas tangul saluran), dan prilaku petani atu masyarakat di
sekitar saluran serta terjadinya lubang-lubang yang di buat oleh hewan atau
manusia sehinga menimbulkan bocoran-bocoran (leakage). Besarnya
kehilangan air di saluran antara lain dipegaruhi oleh faktor panjang saluran,
luas permukaan air di saluran,kelling basah dari penagmpang saluran, jenis
tanah, porositas tanah dan kandungan muka air tanah, dimanah jumlah air
kehilanngan air. Demikian pula keliling basah dari saluran, semakin besar
maka akan memungkinkan semakin banyak kehilanngan air sedangkan luas
permukaan air disaluran mempengaruhi laju pengendapan (Partowiyoto,1985).

Evaporasi pada saluran irigasi dipengaruhi oleh lebar permukaan air

saluran, panjang saluran dan iklim .Makin lebar permukaan air saluran dan
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panjang saluran, maka makin besar evaporasi yang terjadi.Unsure iklim yang
mempengaruhi evaporasi adalah lama peyinaran matahari, suhu udara,
kelemaban dan kecepatan angin.Sedankan transpirasi terjadi melalui tumbuh-
tumbuhan air yang terdapat pada saluran tanah. (Suhadi, Haryoso,1982).

Prembesan dan bocoran adalah kehilangan air yang mengalir kesamping hal ini
terjadi pada saluran yang terbuat dari tanah. Sedangkan pada saluran irgasi
yang dilapis oleh bahan kedap iar, tidak akan terjadi kehilangan air yang
melaliui perembesan dan bocoran, kecuali terjadi keretakan saluran tersebut

(Suhadi, Haryoso, 1982).
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BABIII. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskritif
dengan teknik survei melakukan pengukuran secara langsung di saluran
irigasi.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakandi Saluran Sekunder So Rade
(BSR) di Daerah lIrigasi Tolo Lomba Desa Kaleo Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima.
3.1.2. Waktu Penelitian
Penelitian initelah dilaksanakan padatanggal 23 Agustur 2019.
3.3.Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1. Bahan Penelitian
Bahan berupa data peta Daerah Irigasi Tolo Lomba, skema dan
deskripsi jaringan Daerah Irigasi Tolo Lomba, data Evapotranspirasi.
3.3.2. Alat-alat penelitan
Alat yang digunakan berupa pelampung sebagai alat pengukur
kecepatan aliran air, stopwatch untuk menghitung waktu yang
diperlukan pelampung sampai pada titik yang ditentukan, roll meter

serta meteranuntuk mengukur kedalaman saluran.
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3.4.Jenis dan Sumber Data

1. Data primer yang diperoleh melalui pengukuran secara langsung di

lapangan diantaranya pengukuran kecepatan aliran di pintu masuk dan

pintu keluar saluran sekunder.Luas penampang aliran, Data perkolasi pada

saluran, panjang saluran, lebar saluran.

2. Data sekunder yaitu data diperoleh dari intasi (kantor PU) data skema

jaringan irigasi (BMKG) data evaporasi
3.5.Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati:

1. Debit inflow dan Debit autflow. Pengambilan data dengan mengunakan

metode pengukuran langsung dilapangan menggunakan alatcurren meter

untuk mengukur kecepatan aliran. Serta mengukur luas penampang aliran

adapun perhitungannya sebagai berikut:

a. Mengukur Kkecepatan aliran pada saluran dengan menggunakan alat ukur

curren meter.

b. Rumus menghitung luas penampang saluran

|
J
cata v el et 10 dabemn
Rangal dan parvbamn
\ - s m

Gambar 3. Luas penampang saluran

A(N) = d(N)FA(NFL) X D(N) cevreeieieeeceeee e
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Dimana :
a(n) = Luas seksi A
d(n) = Kedalaman Saluran titik n
d(n+1) = Kedalaman saluran titik n + 1
b(n) = Lebar seksi

n= Jumlah titik uji, dengan definisi

Q = debit air (m*/detik)
V = kecepatan aliran (m/detik)
A =luas penampang aliran (m?)
2. Evaporasi datanya diambil diintasi terkait (BMKG)yang selanjutnya di
hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
ETC=ETOXKC..oooovrvveee AN e BB 3
Dimana :
ETc : Evapotraspirasi Tanaman (mm)
ETo : Evapotranspirasi Potensial (mm)
Kc : Koefisien Tanaman
HEE ST S (4)
Dimana :
ETs : Evapotranspirasi Saluran (mm)
ETc : Evapotranspirasi Tanaman (mm)

A Luas Saluran
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3. Perkolasi yaitu pengukuran secara langsung dilapangan dengan metode

infitromete dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P ettt st (5)

t1-t2

Dimana :
P . Laju Perkolasi (mm/hari)
h1-h2 :beda tinggi air dalam silinder waktu t1 dan t2 (mm)
t1-t2  :selisih waktu pengamatan air dalam silinder (hari)
4. Efisiensi penyaluran
Konser efisiensi pemberian air irigasi yang paling awal untuk
mengevaluasi kehilangan air adalah efisiensi saluran membawa air.
Efisensi dihitung berdasarkan jumlah air yang hilang selama penyaluran

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Ludiana, 2015):

Debit air yang keluar(m3/det)
Debit Air Yang Masuk (m3/det)

Efisien =

Sesuai ketentuan yang disarapkan dalam Kkriterial peencanaan
irigasi (KP — 03,1986 : 8) tercatum batasan nilai efisiensi pada jaringan
utama yaitu saluran prime dan sekunder sebesar 90%, dengan kehilangan
air 5-10%.

3.6.Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan
dua pendekatan yaitu :Pendekatan matematisPenggunaan pendekatan matematis
dimaksud untuk menyelesaikan model matematis yang telah dibuat dengan

menggunakan program microsoftexcel.
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3.7.Diagram Alir Kegiatan

Oberservasi

A 4

Pengumpulan sampel
pendukung

\ 4

Pengamatan

y

Analasis hasil

'

Kesimpulan

Gambar.4 Diagram alir kegiatan
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3.8 Dena Lokasi Penelitian

Gambar 5: Dena Lokasi Penelitian Daerah irigasih Tolo Lomba Desa Kale,o.
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